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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

  Mohammad Hatta dilahirkan Bukittinggi pada 12 Agustus 1902, di 

sebuah rumah kayu bertingkat dua di daerah Minangkabau, Sumatra Barat. 

Hatta mempunyai alasan untuk bangga akan Minangkabau yang telah 

memperoleh reputasi sebagai kelompok etnis yang paling intelek dan memiliki 

jiwa kewiraswataan di kepulauan ini.
1
 Islam sangat kuat di alam Minangkabau, 

di mana pusat keagamaan atau surau memperoleh gengsi tinggi, karena 

tingginya standar kecendiakawannya yang terutama terkenal karena kajian-

kajian hukum Islam. 

  Moh. Hatta adalah Wakil Presiden RI yang pertama, sosok pemimpin 

yang berwatak jujur dan disiplin, muslim yang saleh, negarawan yang 

demokrat, dan ekonom yang berideologi kerakyatan. Kepribadiannya dibentuk 

dari gen dan lingkungan serta pengalaman hidupnya sedari kecil, serta 

dimatangkan oleh ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Ayah Hatta adalah 

Haji Djamil merupakan seorang ulama yang membantu mengajar di surau. Ibu 

Hatta adalah istri keempat Haji Djamil. Di Minangkabau tidak aneh jika 

seorang lelaki memiliki beberapa orang istri, terutama kalau ia terus-menrus 

berkeliling sebagai pedagang antara pedalaman dan pantai.
2
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  Semakin bertambah usia semakin matanglah pemikiran dan ilmu 

pengetahuan Moh. Hatta yang sudah dipelajarinya. Kesadaran politik Moh 

Hatta makin berkembang dan pemikirannya semakin tajam karena diasah 

dengan beragam bacaan dan pengalaman. Sudah banyak organisasi-organisasi 

atau gerakan-gerakan yang ia ikuti selama perjalanan karirnya dalam dunia 

politik, ekonomi, pendidikan, sosial, dan lain sebagainya. Sampai akhirnya ia 

diangkat menjadi Wakil Presiden RI yang pertama. 

  Pada 18 Agustus 1945, Moh. Hatta diangkat secara aklamasi sebagai 

Wakil Presiden pertama RI mendampingi Presiden Soekarno. Bersama-sama 

mereka ini di juluki sebagai Dwitunggal, dua orang penting yang memilki satu 

tujuan dan pemikiran yang sama akan Republik Indonesia. Ketika menjadi 

Wakil Presiden, ia banyak berperan penting dalam perumusan berbagai produk 

hukum nasional (pada 16 Oktober 1945), mencari dukungan dunia 

Internasional untuk mendukung Indonesia sebagai negara merdeka (pada Juli 

1947) ke India, memimpin delegasi Indonesia dalam perundingan Koferensi 

Meja Bundar (KMB) di Den Hag, Belanda (pada 1949), dan ia juga merangkap 

sebagai menteri luar negeri RIS (pada Desember 1949 hingga Agustus 1950).
3
 

        Kemudian setelah perjalanan pemerintahan Indonesia yang panjang, 

Moh. Hatta meletakkan jabatannya sebagai Wakil Presiden RI, karena 

berselisih pendapat dengan Soekarno. Awalnya melalui tulisannya Persatuan 

Ditjari, Per-sate-an Jang Ada, di harian Daulat Ra’jat pada 1932, Hatta 
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mengkritik persatuan model Soekarno, “Apa yang dikatakan persatuan 

sebenarnya tak lain dari per-sate-an. Daging kerbau, daging sapi, dan daging 

kambing disate jadi satu. Persatuan segala golongan ini sama artinya dengan 

mengorbankan asas masing-masing.
4
 Di samping itu juga ia mengalami 

kekecewaan yang sangat besar, karena terjadi banyak kepincangan dan 

penyelewengan di aparatur pemerintahan saat itu. ia hanya bisa melihatnya 

saja, paling banyak dengan teguran itu pun bersifat tertutup. Maka ketika 

korupsi dalam zaman Demokrasi Terpimpin mulai merajalela, ia menulis 

kepada kawannya, Jacobs: “Soal korupsi inilah tempo hari salah satu sebab 

yang penting, apa sebab saya mengundurkan diri sebagai Wakil Presiden.”
5
 

Dalam menghadapi hal-hal seperti itu, kekecewaan bertambah besar, karena 

sahabatnya sendiri Soekarno bukan saja tidak setia dan sependapat dengannya, 

malah berselisih pendapat. 

  Retaknya pasangan Dwitunggal kian nyata, biar pun Soekarno selalu 

menyangkal hal itu. Ini terlihat ketika Soekarno dalam pidatonya di hari 

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1956, ketika ia mencanangkan betapa pentingnya 

sebuah Demokrasi Terpimpin. Hatta sebulan kemudian, ketika ia dikokohkan 

oleh Universitas Gajah Mada untuk doktor H.C. 27 November 1956, antara lain 

berkata “Demokrasi Terpimpin tujuannya baik, tapi cara dan langkah yang 
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hendak diambil untuk melaksanankannya kelihatannya malahan akan 

menjauhkan dari tujuan yang baik itu”.
6
 

  Pada 20 Juli 1956, Hatta melayangkan sepucuk surat ke Dewan 

Perwakilan Rakyat. Isinya: “.... setelah DPR yang dipilih rakyat mulai bekerja 

dan Konstituante menurut pilihan rakyat sudah tersusun, sudah tiba waktunya 

bagi saya untuk mengundurkan diri sebagai Wakil Presiden.”
7
  

  Namun, tidak ada tanggapan, ia pun menulis surat susulan. Pada 23 

November 1956 menulis surat susulan tentang suratnya yang pertama dengan 

isi yang sama, bahwa tanggal 1 Desember 1956 dia akan berhenti sebagai 

Wakil Presiden. Akhirnya dengan permusyawaratan yang serius dari anggota 

DPR meluluskan permintaan Wakil Presiden Mohammad Hatta yanag mundur 

dari jabatanya sebagai Wakil Presiden.
8
 

  Sekitar 1957, Hatta dalam sebuah surat kabar manganjurkan bahwa: 

“untuk mengatasi kesulitan yang bertumpuk-tumpuk yang sukar diatasi oleh 

Kabinet Parlementer dewasa ini, sudah seharusnya diadakan kabinet 

Presidentiil di bawah Presiden Soekarno sendiri”.
9
 

  Kemudian pada tahun 1960, Hatta dalam tulisannya Demokrasi Kita ia 

mengecam bahwa konsepsi Soekarno tak lain sebagai kediktatoran. Dalam 

Demokrasi Kita, Hatta mengkritik keadaan ini. Menurutnya partai-partai 

sesungguhnya belum mempraktekkan demokrasi, karena keputusan di dalam 
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partai tidak diambil dari bawah melainkan didrop dari atas. Ketika itu, negara 

tak menentu, pemerintahan jatuh bangun. Kabinet tidak dianggap sebagai 

amanah orang ramai, tempat orang menerapkan jimat ajimumpung. Partai 

menjadi agenda korupsi, menjadi pemberi lisensi agar uang masuk ke kas 

partai untuk kepentingan pemilihan umum. Akibatnya, kabinet tidak 

memikirkan negara. Agenda menyejahterakan masyarakat pun terabaikan.
10

 

Inilah perselisihan pandangan antara Soekarno dan Hatta, yang mana dulunya 

“Dwitunggal, lalu menjadi Dwitanggal”.  

  Hingga Soekarno menggagas akan konsepsi Demokrasi Terpimpin. 

Konsepsi Soekarno seperti yang diungkapkannya tanggal 21 Februari 1957 

tidak konsisten dilaksanakan. Hatta memberikan penilaiannya, ia mengakuai 

bahwa konsepsi itu sendiri baik dan idealistis, tetapi Soekarno tidak 

memperhatikan kemungkinan pelaksanaannya. Hatta mengingatkan kembali 

betapa Soekarno dalam tahun 1920-an gagal dengan PPPKI (Permufakatan 

Perhimpunan-Perhimpunan Kebangsaan Indonesia), sehingga federasi ini 

bubar. Sebabnya tak lain, karena dasar-dasar utama dari beberapa anggotanya 

berbeda-beda seperti Partai Koperasi dengan Partai non-Koperasi.
11

 Maka, 

Hatta menganjurkan kepada Soekarno untuk mengikutsertakan semua partai 

dalam kabinet tidak hanya PKI. Lagi pula menurut Hatta, PKI dalam kabinet 

Indonesia akan melepaskan politik luar negerinya yang bebas dan aktif. PKI 

akan lebih mendengarkan Moskow yang ingin melepaskan diri dengan Rusia 
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dan mala akan terjadi kekacauan dalam pemerintahan yang sudah tertata dalam 

Pancasila. Kata Hatta, tidak mungkin menyatukan minyak dengan air. 

  Pada tahun 1961-1965, gerakan PKI pun semakin menunjukkan 

kekuatannya untuk merubah sistem tatanan Pancasila dan benar apa yang 

dikatan Hatta, bahwa PKI akan merusak Pancasila. Soekarno pun hanya bisa 

menggerakkan para tentaranya untuk penumpasan PKI, tapi PKI semakin 

bergolak dan membesar gerakannya hingga puncaknya gerakan PKI tersebut 

pada bulan September, yang sekarang kita kenal dengan G 30-S PKI (Gerakan 

30 September) dan Soekarno tidak lama lengser dari jabatannya sebagai orang 

nomor satu di Indonesia. Ia mendapat kudeta dari Soeharto hingga memberikan 

jabatannya sementara, tetapi Soeharto mala memanipulasi bahwa Soerkarno 

telah menyerahkan seluruh jabatannya kepada Soeharto dan Soekarno pun 

lengser  dari jabatannya sebagai Presiden RI. 

  Selepas dari itu semua karakter Mohammad Hatta terkesan pendiam 

dan kaku. Namun, yang mungkin lebih tepatnya adalah ia hemat berbicara 

yang selalu memilih kata-kata yang singkat, tapi padat isinya dalam berbicara. 

Hanya orang-orang yang sempat mengenalnya secara akrab saja yang bisa 

mengatakan bahwa Hatta sebetulnya bukan orang yang pendiam dan kaku. Dia 

berwibawa, tapi penuh kasih sayang, disiplin, pribadi yang sangat religius, 

serius, dan lain sebagainya. Hampir seluruh kehidupannya setelah lengser dari 

jabatannya. Beliau membuat banyak karya-karya buku dan tulisan-tulisan pada 

surat kabar akan kritik-kritiknya menganai kepemimpinan Soekarno dalam 

pemerintahan.  
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B. Rumusan Masalah 

      Dalam penelitian tentang “Mohammad Hatta: Konflik dan Peranan 

Pada Masa Pergolakan Demokrasi Pemerintahan (1955-1965).” ini muncul 

beberapa masalah sebagai berikut: 

 1. Bagaimana situasi dan kondisi pemerintahan dari tahun 1955-1965? 

 2. Apa yang melatarbelakangi munculnya beberapa konflik yang dialami        

 Moh. Hatta pada pemerintahan 1955-1965? 

 3. Bagaimana peran yang dimainkan oleh Mohammad Hatta 1955-1965.? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini peneliti membuat beberapa tujuan yang sesuai 

dengan munculnya masalah yang diteliti sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui akan kondisi dan situasi pemerintahan Indonesia  

 di tahun 1955-1965. 

2. Untuk mengetahui tentang latar belakang munculnya beberapa konflik  Moh. 

 Hatta tahun 1955-1965. 

3. Untuk mengetahui peranan Mohammad Hatta tahun 1955-1965. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Dalam penelitian tentang “Peranan Mohammad Hatta Pada Masa 

Pergolakan 1955-1965” ini diharapkan nantinya akan memberi manfaat 

setidaknya dalam dua aspek: 

1. Aspek Akademis 

  Diharapkan dalam aspek ini akan menambah dan memperluas serta 

mempekaya pengetahuan tentang “Peranan Mohammad Hatta Pada Masa 

Pergolakan 1955-1965” Secara akademis, banyak yang belum tahu 

seluruhnya mengenai kejadian pada waktu itu. Hal tersebut bisa dijadikan 

bekal yang sesuai bagi keilmuan penulis di Fakultas Adab Dan Humaniora 

di Bidang Sejarah. 

2. Aspek Teoritik 

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberi tambahan 

referensi bagi para penulis selanjutnya yang nantinya ada keterkaitan 

pembahasan ini. Sekaligus sebagai informasi tentang kebenarannya yang 

patut dijadikan bahan refleksi bagi kaum muda. 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teoritik 

   Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis, pendekatan sosiologi, dan pedekatan politik. Dalam buku 

karangan Sartono Kartodirdjo menjelaskan bahwa pendekatan historis 

dilakukan dengan memahami sumber-sumber pada masa lampau. Pendekatan 

sosiologi menguraikan salah satu ilmu bantu sosial yang berupa ilmu sosiologi 
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dalam menganalisis mengenai peranan Mohammad Hatta pada tahun 1955-

1965. Dalam pendekatan ini peneliti menggunakan teori peran dan teori 

konflik. Teori peran adalah sebuah sudut pandang 

dalam sosiologi dan psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas 

harian diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial 

misalnya pemimpin, manajer atau guru. Setiap peran sosial adalah serangkaian 

hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang yang harus dihadapi 

dan dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang 

bertindak dengan cara yang dapat diprediksikan dan bahwa kelakuan seseorang 

bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain. 

Menurut Soekanto, peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.
12

 Dengan teori ini 

digunakan untuk mengkaji peranan yang dilakukan Moh. Hatta dalam 

pemerintahannya, yang lebih tepatnya dikaitkan antara tahun 1955-1965 yaitu 

dimulai perseteruan Moh. Hatta dengan Soekarno yang semakin memuncak 

hingga Soekarno lengser dari jabatannya sebagai Presiden RI. 

   Sedangkan Teori konflik adalah sebuah teori yang memandang bahwa 

perubahan sosial tidak terjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang 

membawa perubahan, tetapi terjadi akibat adanya konflik yang menghasilkan 

kompromi-kompromi yang berbeda dengan kondisi semula. James W. Vander 
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Zanden, Menurut Zanden dalam bukunya Sociology, konflik diartikan sebagai 

suatu pertentangan mengenai nilai atau tuntutan hak atas kekayaan, kekuasaan, 

status atau wilayah tempat yang saling berhadapan, bertujuan untuk 

menetralkan, merugikan ataupun menyisihkan lawan mereka.
13

 Dengan 

menggunakan teori ini peneliti mengkaji mengenai ketegangan (perseteruan) 

Soekarno-Hatta, yang disebabkan oleh ideologi-ideologi mereka yang berbeda. 

Revolusi, ekonomi, politik, kekuasaan, dan sebagainya yang bertentangan satu 

sama lain, ini mulai nampak begitu jelas pada awal tahun 1955-1965. 

   Kemudian Pendekatan politik adalah suatu dimensi yang 

memperhatikan atau menyoroti struktur kekuasaan, jenis kepemimpinan, 

hierarki sosial, pertentangan kekuasaan, dan lain sebagainya.
14

 Dalam 

pendekatan ini peneliti menggunakan Teori kepemimpinan merupakan 

penggeneralisasian suatu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep 

kepemimpinannya, dengan menonjolkan latar belakang historis, sebab-sebab 

timbulnya kepemimpinan, persyaratan pemimpin, sifat utama pemimpin, tugas 

pokok dan fungsinya serta etika profesi kepemimpinan. Kepemimpinan adalah 

suatu proses yang memberi arti (penuh arti kepemimpinan) pada kerjasama dan 

dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan.
15

 

Peneliti juga menggunakan teori ini untuk mengkaji akan gaya kepemimpinan 

                                                           
13

Rinaldhie Purba, “Pengertian Konflik Sosial Menurut Para Ahli  Sosiologi”, dalam 

file:///C:/Users/HP/Downloads/DOKUMENT/pengertian%20konflik%20sosial%20menurut%20pa

ra%20ahli%20sosiologi%20_%20akuntansi.htm (15 November 2015). 
14

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia 
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%20Kepemimpinan%20-%20EkoIFUnjani.htm (15 November 2015).  
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Moh.Hatta, keputusannya, perilakunya, wataknya, kepribadiannya, dan lain 

sebagainya. Dari sini dapat peneliti ketahui mengenai sosok Moh. Hatta dalam 

lingkungan politik dan sosial.  

    Berdasarkan judul dan isi penelitian ini, teori yang akan digunakan ialah 

teori kepemimpinan, kekuasaan dan konflik politik.  Teori ini akan dijelaskan 

pada masa Mohammad Hatta menjadi Wakil Presiden RI, yang mana dalam 

kepemimpinan beliau di awal-awal 1950-an banyak timbul konflik dalam 

pemerintahan hingga ia mengundurkan diri dari jabatannya tahun 1956. 
16

 

 Kemudian menggunakan teori peran. Teori ini akan dijelaskan pada 

peran-peran atau kontribusi Mohammad Hatta dari awal munculnya konflik 

tahun 1955-1964, yang mana juga dijelaskan akan sosok kepribadiannya dalam 

berinteraksi, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

F. Penelitian Terdahulu 

   Peneliti belum menemukan tulisan ilmiah yang memfokuskan kajian 

tentang konflik, Peranan, dan Kepribadian Mohammad Hatta pada tahun 1956-

1980. Penulisan-penulisan terdahulu antara lain: 

1. Likha Afriani. Skripsi Kebijakan Politik Mohammad Hatta 1948-1950. 

Jurusan Sejarah-Fakultas Ilmu Sosial UM 2008. Penelitian ini jelas hanya 
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Kartodirjo, Pendekatan Ilmu sosial, 148. 
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mengkaji akan pemikiran politik Mohammad Hatta antara tahun 1948-

1950. 

2. Dian Safitri. Skripsi Aktivitas Mohammad Hatta 1950-1957. Jurusan 

Sejarah-Fakultas Ilmu Sosial UM 2013. Penilitian ini mengkaji akan 

kegiatan Mohammad Hatta akan tahun 1950-1957, mengenai apa pun hal 

yang dilakukan beliau dari perpolitikan, ekonomi,dan sosial. 

3. Hardi Hartanto. Skripsi Pertentangan Soekarno-Hatta Dan Pengaruhnya 

Terhadap Kebijakan Politik Indonesia 1956-1965. Jurusan Sejarah-

Fakultas Ilmu Sosial UNNES (Universitas Negeri Semarang) 2005. 

Penelitian ini hanya fokus membahas pertentangan Soekarno-Hatta dan 

pengaruhnya bagi pemerintahan politik di Indonesia.  

Dari penelitian dahulu di atas, peneliti memang juga membahas akan 

konflik Soekarno-Hatta, tetapi tidak hanya itu peneliti juga memfokuskan 

mengenai aspek peranan Mohammad Hatta pada tahun 1955-1965.jadi peneliti 

membahas lebih luas dari penelitian sebelumnya, aspek konflik, peranan, dan 

juga kepribadian Mohammad Hatta juga dijabarkan akan penelitian ini. 

G. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah suatu langkah-langkah atau cara dalam 

melukakan proses penel itian. Langkah-langkah penelitian tersebut sebagai 

berikut: 
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1. Heuristik  

Heuristik adalah suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. Sejarah tanpa 

sumber maka bukan disebut sejarah penelitian. Maka, sumber dalam 

penelitian sejarah merupakan hal yang paling utama yang akan menentukan 

bagaimana aktualisasi masa lalu manusia bisa dipahami oleh orang lain.
17

 

Dalam pengumpulan data terdapat dua sumber data yaitu: 

a. Sumber Primer 

 Data yang paling pokok atau utama sebagai sumber pengungat  

sejarah. Sejarah tanpa ada sumber ini maka perlu dipertanyakan lagi 

keautentikan sejarah tersebut. Hal ini peneliti mengumpulkan beberapa 

sumber utama: 

1) Arsip Nasional Mohammad Hatta “Surat Pengunduran Diri sebagai 

Wakil Presiden RI Pada 20 Juli 1956.” 

2) Arsip Nasional Mohammad Hatta “Surat Pengunduran Diri sebagai 

Wakil Presiden RI Pada 23 November 1956.” 

3) Tulisan surat kabar Mohammad Hatta tahun 1957. 

4) Surat kabar “Simponi” oleh Sujatmiko Pujomartono. Soekarno-

Hatta Antara Mitos Dan Realitas. (Suarabya: Simponi, Minggu 4 

Mei 1980). 

5) Karya-karya tulis beliau seperti: 
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Lilik Zulaicha, Laporan Penelitihan: Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab IAIN 

Sunan Ampel Surabya, 2005), 16. 
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a) Dr. Mohammad Hatta. Demokrasi Kita. Djakarta: Pandji 

Masjarakat. 1960.  

b) Mohammad Hatta. Bung Hatta Berpidato Bung Hatta Menulis. 

Jakarta: Mutiara. 1979. 

c) Mohammad Hatta dan Anak Agung. Surat Menyurat Hatta Dan 

Anak Agung. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1987. 

d) Mohammad Hatta. Rasionalisme. Jakarta: Mutiara. !979. 

e) Mohammad Hatta. Tantangan Masa Kepada Ilmu-Ilmu Sosial. 

Djakarta: FASCO. 1958. 

b.  Sumber Sekunder  

  sumber kedua sebagai tamabahan referensi wacana akan 

penelitihan sejarah. Beberapa referensi sebagai berikut: 

1) Deliar Noer. Moh. Hatta Biografi Politik. Jakarta: LP3ES. 1990. 

2) Salman Alfarizi. Mohammad Hatta Biografi Singkat 1902-1980. 

Jogjakarta: Grasi House of Book. 2013. 

3) Mavise Rose. Indonesia Merdeka Biografi Politik Mohammad 

Hatta. Jakarta: PT. Gramedia Pstaka Utama. 1991. 

2. Kritik Sumber 

  Kritik sumber adalah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber 

yang diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber itu kredibel atau 
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tidak dan apakah sumber itu autentik apa tidak.
18

 Dalam proses metode 

sejarah terdapat dua konsep kritik terhadap sumber yaitu: 

a. Kritik interen adalah suatu upaya yang dilakukan oleh sejarawan untuk 

melihat apakah isi sumber tersebut cukup kredibel atau tidak.
19

 Kritik 

ini akan dipusatkan pada sumber yang didapat yaitu isi dari sumber itu 

apa layak dibuat bahan penelitihan dan kajian sebagai rujukan dalam 

penulisan penelitiahan 

b. Kritik eksteren adalah kegiatan sejarawan untuk melihat apakah sumber 

yang didapatkan autentik ataukah tidak.
20

 Kritik ini lebih keorientasi 

pada dari mana sumber itu didapat dan tahun berapa asal sumber 

tersebut. Bila sesuai dan autentik dengan kajian penelitihan akan 

sumber yang pasti , maka dapat dijadikan bahan penelitihan sumber. 

3. Interpretasi 

  Suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali tentang sumber-

sumber yang didapat apakah sumber-sumber yang didapat dan yang telah 

diuji autentitasnya terdapat saling hubungan atau yang satu dan yang lain. 

Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber telah 

didapatkan.
21

 Dalam hal ini peneliti akan melakukan pemahaman dan 

penafsiran secara mendalam akan kajian yang diteliti. Dengan 

membanding-bandingkan akan sumber satu dengan yang lain hingga bisa 

ditarik suatu kesimpulan dalam penelitian ini.  
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4. Historiografi 

  Suatu upaya untuk menyusun atau merekontruksi fakta-fakta yang 

telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-

sumber sejarah dalam bentuk tulisan.
22

 Dalam penulsan sejarah ketiga 

kegiatan yang dimulai dari heuristik, kritik, dan analisis belum tentu 

menjamin keberhasilan dalam penulisan sejarah.
23

 Dalam hal ini dari 

semua data-data yang dikumpulkan yang sudah diteliti dan dikaji akan 

kebenarannya, maka setelah itu diekontruksikan dalam bentuk karya 

tulisan. Sehingga hasil dari penelitihan ini dapat dibaca dan berguna bagi 

orang lain. 

H. Sistematika Bahasan 

      Pembahasan dalam penulisan karya skripsi ini, peneliti nantinya akan 

membagi kedalam beberapa bab dan setiap bab akan terdiri beberapa sub bab 

sekaligus ruang lingkup kajiannya. 

BAB I, berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang 

menguraikan tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika bahasan. 

BAB II, berisi tentang kondisi dan situasi pemerintahan Indonesia saat 

kepemimpinan Soekarno setelah pemilihan umum sampai masa puncaknya 

gerakan PKI (Partai Komunis Indonesia) tahun 1955-1965. 
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BAB III, berisi latar belakang munculnya berbagai konflik yang 

dialamai Mohammad Hatta. Bab ini menguraikan konflik Hatta dengan 

Soekarno, dengan pemerintah, hingga pengunduran dirinya sebagai wakil 

presiden. 

BAB IV, berisi tentang peran-peran Mohammad Hatta dalam ranah 

pemerintahan (1955-1965). Bab ini menguraikan tentang peran atau 

kontribusinya dalam pemerintahan dengan mengkritik-kritik proses 

kepemimpinan Presiden Soekarno, yang nantinya ditunjukkan  dari tulisan-

tulisan beliau dari buku, surat kabar maupun pidato-pidatonya.. 

BAB V, berisi penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari 

hasil rumusan masalah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti sekaligus 

saran. 

 


